















A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana pembentukan karakter dan mental, namun 
dalam perjalanannya pendidikan mengalami pergeseran fungsi menjadi sarana 
memperoleh pengakuan dalam bentuk selembar ijazah. Hal ini berpengaruh pada 
pola perilaku siswa dalam menjalankan proses pendidikan, siswa yang seharusnya 
proaktif dalam belajar menjadi cendrung psimis dan tidak serius dalam proses 
belajar mengajar. Efek dari pergeseran fungsi pendidikan tersebut adalah 
pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan yang tidak sebagaimana mestinya. 
  Perpustakaan  merupakan salah satu sarana pendidikan tidak lagi 
dipandang sebagai pusat informasi, dan ini menjadi pertanda buruk bagi 
pemanfaatan perpustakaan. Sebagaimana diketahui Persepsi yang baik dalam diri 
pengguna akan menjadi motivator penggerak untuk selalu mengunjungi dan 
memanfaatkan perpustakaan. Dengan demikian dapat meningkatkan pemanfaatan 
layanan perpustakaan.  
 Selanjutnya dalam persepektif keagamaan (dalam hal ini islam) persepsi 
merupakan sesuatu yang muncul dalam diri berdasarkan sesuatu yang ada diluar. 
Sebagaimana dipaparkan dalam Al-Qur’an (QS; Yusuf 13 : 94 ) 
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                       
Artinya:  
tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka: 
"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sekiranya kamu tidak menuduhku 
lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)". (Departemen Agama RI, Alquran 
dan terjemahan, 2002: 94) 
Sedangkan di dalam penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 Tahun 2003 pasal demi pasal sebagai berikut: “Standar sarana dan prasarana 
pendidikan mencakup ruang belajar, tempat berolah raga, tempat ibadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 
berekreasi dan sumber-sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses belajar sesuai dengan Undang-Undang di atas maka setiap lembaga 
pendidikan harus memiliki standar sarana dan prasarana yang dalam hal ini adalah 
perpustakaan (Darmono, 2004:1). 
Diperkuat lagi dengan dikeluarkannya Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan yang khususnya terdapat 
pada Bab VII pasal 23 Ayat 1 menyatakan pada setiap sekolah/madarasah 
menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan 
dengan memperhatikan Standar Nasional pendidikan, dan terdapat pada ayat 4 
Perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik, pendidikan kesatuan yang 
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dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan yang bersangkutan (UU RI No 43 
Tahun 2007 Tentang Perpustakaan). 
Sarana perpustakaan yang baik akan menunjang tercapainya proses belajar 
mengajar yang efektif, hal ini sejalan dengan peraturan pemerintah nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 42 dinyatakan bahwa 
setiap satuan pendidikan wajib memiliki antara lain buku dan sumber belajar 
lainnya. Dari peraturan perundang‐undangan tersebut dapat dimaknai bahwa 
disetiap satuan pendidikan formal, non formal maupun informal baik memiliki 
peserta didik normal ataupun berkebutuhan khusus yang diselenggarakan 
pemerintah maupun masyarakat harus menyediakan sumber informasi atau 
sumber belajar guna mendukung proses pembelajaran. Adapun pusat sumber 
informasi atau sumber belajar yang dimaksud adalah perpustakaan. 
Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan 
segala aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik. 
Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang 
bermutunya hasil belajar yang dicapai peserta didik. Salah satu aspek penunjang 
mutu hasil belajar siswa adalah ketersediaan literatur bacaan yang dibutuhkan 
yang terdapat di sekitaran sekolah. 
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Perpustakaan merupakan bagian dari kebutuhan yang harus dipenuhi di 
dalam kehidupan, terutama masyarakat pelajar, mahasiswa, dan kelompok-
kelompok tertentu untuk menunjang aktivitasnya. Dengan kata lain, perpustakaan 
sudah bermasyarakat. Namun kita juga menyadari bahwa sebagian masyarakat 
belum mendapatkan fasilitas dan layanan perpustakaan sebagaimana mestinya. 
Hal itu merupakan peringatan bagi kita semua untuk segera memenuhi dan 
mengembangkan perpustakaan. Maksudnya agar dapat memenuhi tugas dan 
fasilitas sebagai salah satu pusat informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
budaya dalam rangka meningkatkan kecerdasan bangsa, meliputi kecerdasan 
spiritual, kecerdasan intelektual, kecerdasan personal, kecerdasan emosianal, dan 
kecerdasan sosial (Sutarno, 2006:8). 
Di era globalisasi sekarang ini, informasi menjadi kebutuhan yang sangat 
penting di masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat sekolah hal ini 
menuntut adanya sistem pengolahan sumber daya dan teknologi informasi yang 
profesional. Untuk itu dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 
mengolah sumber informasi yang siap pakai. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong merupakan salah satu bagian 
yang sangat penting dan merupakan komponen pendidikan yang tidak dapat 
dipisahkan keberadannya dari lingkunngan sekolah. Perpustakaan sebagai salah 
satu sarana pendidikan sekolah berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar 
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siswa dan guru dalam mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah, 
khususnya sekolah menengah atas yang sangat beperan dalam membantu 
kelancaran proses belajar mengajar. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong merupakan salah satu unit 
pengelolaan yang memilki fungsi sebagai penyedia bahan pustaka dalam rangka 
mendukung kegiatan pembelajaran yang dikembangkan di sekolah. Dengan 
demikian perpustkaan harus dikelola dengan baik dan membutuhkan 
profesionalitas dalam penanganannya, sehingga mampu mendukung kegiatan 
pembelajaran siswa. 
Pada kegiatan pra observasi, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
yang erat kaitannya dengan peranan perpustakaan dalam mendukung 
pembelajaran, permasalahan itu antara lain: peneliti melihat perpustakaan terlihat 
sepi pada waktu jam istirahat dan mendapati keluhan dari beberapa siswa. 
Sehingga hal itu membuat peneliti perlu untuk mengetahui persepsi siswa 
terhadap perpustakaan sekolah dalam mendukung pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui persepsi 
siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong Mengingat persepsi siswa terhadap perpustakaan sangat 
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luas cakupannya maka penulis lebih memfokuskan penelitian ini pada persepsi 
siswa terhadap koleksi dan fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 
Sinjai Borong dalam menunjang  proses belajar mengajar? 
2. Bagaimana persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 
Sinjai Borong dalam menunjang proses belajar mengajar ? 
C. Defenisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1.  Definisi Operasional  
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian dari 
beberapa kata  yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Persepsi Siswa 
 Persepsi Siswa merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan 
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri siswa sehingga siswa sadar 






b. Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar yang dimaksudkan sebagai runtunan perubahan 
dari suatu interaksi antara individu dengan guru untuk memperoleh suatu 
perubahan tingah laku yang relatif menetap. Jadi proses belajar mengajar 
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Farida,1999:36). 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu variabel dalam judul tersebut 
maka definisi judul skripsi yang dimaksud adalah untuk mengetahui persepsi 
siswa terhadap pepustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar di SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
   Mengingat persepsi siswa terhadap perpustakaan sangat luas cakupannya 
maka penulis lebih memfokuskan penelitian ini pada persepsi siswa terhadap 
koleksi dan fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penulisan 
skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap koleksi 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang  proses 
belajar mengajar  
2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang proses belajar mengajar 
E. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan 
yaitu : 
1. Bagi siswa :Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi buat 
siswa untuk lebih meluangkan waktu berkunjung di perpustakaan dengan 
memperbanyak waktu membaca dan belajar 
2. Bagi guru : Hasil penelitian diharapkan memberikan masukan kepada guru 
untuk lebih pro aktif dalam menginformasikan kepada siswa-siwanya 
dalam memanfaatkan perpustakaan. 
3. Bagi sekolah : Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan buat 
sekolah untuk lebih memperhatikan perpustakaan dalam hal penambahan 
koleksi dan pembenahan infrastruktur yg lebih baik. Bagi peneliti : 
penelitian ini menjadi pengalaman menarik sekaligus sebagai motivasi 
untuk terus mengembangkan perpustakaan sebagai jendela dalam 





A. Persepsi Siswa 
1. Pengertian persepsi  
Persepsi menurut Chaplin (2006: 324), adalah  (1) proses mengetahui atau 
mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indera; (2) kesadaran dari 
proses-proses organis; (3) (titchener) satu kelompok penginderaan dengan 
penambahan arti-arti yang berasal dari penga laman di masa lalu; (4) variabel 
yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal d ari kemampuan organisasi 
untuk melakukan pembedaan diantara perangsang-perangsang; (5) kesadaran 
intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta merta mengenai 
sesuatu. 
Sedangkan Sugihartono (2007: 8) mengemukakan bahwa: persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
Walgito (2004: 70) mengungkapkan bahwa: persepsi merupakan suatu 
proses pengorganisasian, penginterpre tasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
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organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi 
dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang 
akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang 
bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam 
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar 
individu satu dengan individu lain. 
Rakhmat (2007:51) menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang 
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan.  
Sedangkan, Suharman (2005: 23) menyatakan bahwa: “persepsi 
merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir informasi yang 
diperoleh melalui sistem alat indera manu sia”. Menurutnya ada tiga aspek di 
dalam persepsi yang 11 dianggap relevan dengan kognisi manusia, yaitu 
pencatatan indera, pengenalan pola, dan perhatian.  
Dari penjelasan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa persepsi 
merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk 
tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala 
sesuatu dalam lingkungannya melalui indera - indera yang dimilikinya. 
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2. Syarat Terjadinya Persepsi  
Menurut Sunaryo (2004: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah 
sebagai berikut: 
a. Adanya objek yang dipersepsi  
b. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam mengadakan persepsi.  
c. Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus  
d. Saraf sen soris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang 
kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  
Menurut Miftah (2003:154), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
seseorang adalah sebagai berikut :  
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 




Menurut Walgito (2004: 70), faktor-faktor yang berperan dalam persepsi 
dapat dikemuk akan beberapa faktor, yaitu: 
a. Objek yang dipersepsi 
       Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga 
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang l angsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor 
b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf  
       Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan 
motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
c. Perhatian 
       Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 




Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama lain 
dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek , stimulus, 
meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau kelompok 
dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelom pok lain sekalipun 
situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-
perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam 
sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi 
ini ter jadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh 
pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya.  
4. Proses Persepsi  
Menurut Toha (2003: 145), proses terbentuknya persepsi didasari pada 
beberapa tahapan, yaitu :  
a. Stimulus atau Rangsangan  
    Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/ rangsangan yang hadir dari lingkungannya 
b. Registrasi  
    Dalam proses registrasi, suatu gejala yang n ampak adalah mekanisme fisik 
yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 
indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat 
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informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi 
yang terkirim kepadanya tersebut. 
c. Interpretasi 
     Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi , 
dan kepribadian seseorang 
5. Pengertian Siswa dan Persepsi Siswa 
Rohman (2009: 105) mengemukakan pada hakikatnya aktivitas pendidikan 
selalu berlangsung dengan melibatkan pihak pihak sebagai aktor penting yang ada 
di dalam altivitas pendidikan, aktor penting tersebut adalah subjek yang memberi 
disebut pendidik, sedangkan subjek yang menerima disebut peserta didik. 
Istilah peserta didik pada pendidikan formal di sekolah jenjang dasar dan 
menengah dikenal dengan nama anak didik atau siswa. Siswa merupakan subjek 
yang menerima apa yang disampaikan oleh guru. Sosok siswa umumnya 
merupakan sosok anak yang membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh 
dan berkembang ke arah kedewasaan. Dengan demikian siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui pendidikan. 
Persepsi siswa merupakan proses perlakuan siswa terhadap informasi 
tentang suatu objek dalam hal ini baik kegiatan ekstrakurikuler marching band 
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yang ada di sekolah melalui pengamatan dengan indra yang dimiliki, sehingga 
siswa dapat memberi arti serta mengintepretasikan objek yang diamati. 
Menurut Rakhmat (2000:49) persepsi ialah proses pemberian makna pada 
sensasi sehingga manusia memperoleh pengetahuan baru. Dengan kata lain, 
persepsi mengubah sensasi menjadi informasi, sedangkan sensasi merupakan 
proses menangkap stimuli yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk 
stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu. 
Sedangkan menurut (Yusuf, 2001:161) proses pengindraan tersebut 
dinamakan persepsi dan ini dilakukan secara simultan pada suatu saat, serta 
dengan segala aspek yang menyertainya. Aspek-aspek tersebut dicoba di 
lingkungan dengan dirinya sendiri, untuk kemudian merealisasikannya ke dalam 
seluruh aspek yang ada. Dengan kata lain persepsi adalah proses penerimaan 
rangsangan atau pengindraan (sensasi) yang dimengerti dan dipahami secara 
sadar. 
Hal senada juga yang disampaikan Chaphin yang dikutip oleh Di minta 
(2005:108) mengartikan persepsi sebagai proses pengetahuan obyek dan kejadian 
obyek dengan beberapa indera Berdasarkan dari landasan teori di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud persepsi adalah sesuatu yang menyangkut 
hubungan manusia dengan lingkungannya, bagaimana orang yang bersangkutan 
mengerti dan dapat menginterprestasikan stimulus yang ada di lingkungan, 
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kemudian orang tersebut memproses hasil penginderaannya itu sehingga 
timbullah makna tentang obyek pada dirinya. Sedangkan di dalam penelitian ini 
ingin mengetahui persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang belajar 
mengajar di SMA Negeri 1 Sinjai Borong. 
B. Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Menurut Supriyadi (1982:5) perpustakaan sekolah adalah perpustakaan 
yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang belajar-mengajar di sekolah 
di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun 
sekolah lanjutan. Perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik 
berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasi 
secara sistematis dalam suatu ruangan sehingga dapat membantu murid-murid 
dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah (Bafadal, 2005:4-5). 
Hal senada juga diutarakan oleh Sutarno (2006:47) sesuai dengan 
namanya, perpustakaan yang ada di sekolah, dikelola oleh sekolah, dan 
berfungsi untuk sarana kegiatan belajar-mengajar, penelitian yang sederhana, 
menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu pengetahuan, sekaligus 
tempat berekreasi yang sehat, di sela keinginan rutin dalam belajar. 
Sedangkan menurut (UU RI No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
sekolah Pasal 23 Ayat 1, 2, 3, 4, 5, 6 ) menyatakan sebagai berikut: 
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a. Ayat (1): setiap sekolah atau madrasah menyelenggarakan perpustakaan 
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan. 
b. Ayat (2): perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 
memiliki koleksi buku teks pelajaran yang ditetapkan sebagai buku teks 
wajib pada satuan pendidikan yang bersangkutan dalam jumlah yang 
mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan pendidik. 
c. Ayat (3): perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
mengembangkan koleksi lain yang mendukung pelaksanaan kurikulum 
pendidikan. 
d. Ayat (4): perpustakaan sekolah/madrasah melayani peserta didik 
pendidikan kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan 
yang bersangkutan. 
e. Ayat (5): perpustakaan sekolah atau madrasah mengembangkan layanan 
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
f. Ayat (6): sekolah atau madrasah mengalokasikan dana paling sedikit 5% 
dari anggaran belanja operasional sekolah atau madrasah atau belanja 




Hal senada juga diutarakan oleh Dian Sinaga (2005:39-41), diantaranya: 
fungsi kurikular (Curricular Function) bahan-bahan yang mempunyai fungsi 
kulikular adalah koleksi bahan-bahan yang mampu mendukung kurikulum. 
Dengan demikian perpustakaan sekolah atau school librarian harus bisa 
memenuhi kebutuhan pemakai perpustakaan sekolah melalui penyediaan berbagai 
bahan dan berbagai subjek yang diajarkan di sekolah yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, pustakawan sekolah harus mengetahui betul tentang berbagai 
karakteristik bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan sekolahnya. 
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakan sekolah berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar dan 
mengajar, pusat penelitian sederhana, pusat membaca guna menambah ilmu 
pengetahuan, pusat kebudayaan dan rekreasi di sekolah (Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, 1986:52).  
Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1995:13) fungsi perpustakan sekolah 
adalah sebagai pusat pelayanan bahan pustaka, tempat bimbingan membaca, dan 
sebagai pengingat pengalaman belajar. 
Fungsi perpustakaa sekolah menurut Perpustakaan Nasional (2001:4) 
sebagai berikut: 
a. Pusat kegiatan belajar mengajar. Perpustakan sekolah menyediakan 
koleksi bahan pustakan untuk mendukung proses belajar-mengajar. 
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b. Pusat penelitian sederhana. Perpustakaan sekolah menyediakan koleksi 
bahan pustaka yang bermanfaat untuk melaksanakan penelitian sederhana 
bagi peserta didik. 
c. Pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan dan rekreasi. 
Perpustakan sekolah menyediaka koleksi bahan pustaka yang berman faaat 
untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan serta 
rekreasi intelektual bagi peserta didik dan tenaga pendidikan. 
Selain itu fungsi perpustakaan sekolah menurut Surachman adalah sebagi 
berikut: 
a. Pusat kegiatan belajar –mengajar untuk pendidikan seperti tercamtum 
dalam kurikulum sekolah. 
b. Pusat penelitian sederhana yang memungkinkan par siswa 
mengembangkan kreativitas dan imajenasinya. 
c. Pusat membaca buku-buku yang bermanfaat rekreatif dan mengisi waktu 
luang (buku-buku hiburan). 
d. Pusat belajar mandiri bagi siswa Perpustakaan menurut UU RI No. 43 
Tahun 2007 Tentang perpustakaan. 
Bab 1 Pasal 3 berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 




Sedangkan menurut Darmono (2004:209) fungsi utama perpustakaan 
sekolah adalah sebagai sumber belajar. Keberadaannya berhubungan langsung 
dengan proses belajar mengajar di kelas. Oleh sebab itu gedung atau ruang 
perpustakaan sekolah berdekatan dengan kelas-kelas yang ada. 
Hal senada juga diutarakan oleh Qalyubi dkk (2003:2-10) menyatakan 
bahwa perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang dari tugas dan tujuan 
sekolah sebagai lembaga induknya. Beberapa fungsi perpustakan sekolah adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebagai sumber belajar mengajar. Perpustakan sekolah berfungsi 
membantu program pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang 
terdapat dalam kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak 
menggunakan sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan sekolah 
merupakan tempat bagi guru untuk memperkaya ilmu pengetahuan. 
b. Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada 
setiap bidang studi. Keberadaan dan tujuan perpustakaan sekolah harus 
terintegrasi dengan seluruh kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, 
perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai laboratorium ringan yang 
sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam kurikulum. 




d. Membantu anak untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemaran. 
e. Membiasakan anak untuk mencari informasi di perpustakaan, kemahiran 
anak untuk mencari informasi di perpustakaan akan mendorong untuk 
belajar mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran selanjutnya. 
f. Perpustakaan sekolah merupakan tempat memperoleh bahan rekreasi sehat 
melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengan umur tingkat kecerdasan 
anak. 
g. Perpustakaan sekolah memperluas kesempatan belajar bagi peserta didik. 
Sedangkan menurut Bafadal (2005:6-8), fungsi perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut : 
a.  Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku, baik buku fiksi 
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut diharapkan membiasakan 
muridmurid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual 
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
interest membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama 
semakin disukai oleh murid-murid. Selain itu juga di dalam perpustakaan 
sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar pengadaannya disesuaikan 
dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang penyelenggaraan 
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pendidikan sekolah. Oleh sebab itu perpustakaan dikatakan berfungsi 
edukatif. 
b. Fungsi Informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 
juga bukan buku, seperti majalah, bulletin, surat kabar, pamflet, guntingan 
artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat pandang-dengar seperti 
overhead projektor, slide projektor, filmstrip projektor, televisi, video dan 
sebagainya. Semua ini akan memberikan informasi atau keterangan yang 
diperlukan oleh murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki 
fungsi informasi. 
c. Fungsi tanggung jawab administratif. 
Fungsi administratif tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan 
sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu 
dicatat oleh guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan 
sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak 
diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu teman yang sedang 
belajar. Apabila murid-murid yang terlambat mengembalikan buku 
pinjamannya didenda, dan apabila murid menghilangkannya maka murid 
yang bersangkutan harus menggantinya, baik dengan cara dibelikan di toko 
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buku, maupun difotokopikan. Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah 
tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak 
secara administratif. 
d.  Fungsi riset 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid-
murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau 
keteranganketerangan yang diperlukan 
e. Fungsi rekreatif 
Adanya perpustakan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti 
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 
psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang 
berjudul ”MALANG KOTA INDAH”. Di dalam buku tersebut selain 
dikemukakan mengenai kota Malang, juga disajikan gambar-gambar, seperti 
gambar gedung-gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata, 
dan sebagainya. Dengan demikian murid yang membaca buku tersebut 
menurut psikologis telah berekreasi ke kota Malang. Selain itu, fungsi 
rekreasi berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai tempat 
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku 
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cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya (Bafadal, 2006:6-
8). 
3. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
a. Perpustakan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tangung jawab. 
c. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid menyelesaikan 
tugas-tugasnya. 
d. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan 
sumbersumber pengajaran. 
e. Perpustakaa sekolah dapat membantu guru-guru, murid-murid dan anggota 
staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahua dan teknologi 
(Bafadal, 1992:5-6) 
Perpustakan sekolah merupakan bagian integral proses pendidikan. Tujuan 
perpustakan ekolah dalam manifesto perpustakaan sekolah IFLA/UNESCO 
(2007) adalah sebagai berikut: 
a. Mendukung dan memperluas sarana pendidikasn sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah. 
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b. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan dan 
keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan sepanjang 
hayat mereka. 
c. Memberikan kesempatan dalam memperoleh pengalaman dalam mencitakan 
dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, pemahaman, daya pikir dan 
keceriaan. 
d. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek ketrampilan 
mengevaluasi dan menggunakan informasi tanpa memandang bentuk, format, 
atau media, termasuk kepekaan modus komunikasi di komunitas. 
e. Menyediakan akses ke sumberdaya lokal, regional, nosional, dan global dan 
kesempatan pembelanjar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang 
beraneka ragam. 
f. Mengorganisasikan aktifitas yang memdorong kesadaran serta kepekaan 
budaya dan sosial. 
g. Bekerja dengan murid, guru, adminitrastor dan orang tua untuk mencapai misi 
sekolah. 
h. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi 
merupakanhal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung jawab 
dan efektif serta partisipasi di alama demokrasi. 
26 
 
i. Promosi membaca dan sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah kepada 
seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. 
4. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Koleksi perpustakaan sekolah adalah semua jenis bahan pustakan yang 
dikumpulkan atau diadakan, diolah, disimpan dan dimanfaatkan siswa atau guru 
yang menunjang proses belajar mengajar di sekolah (Perpustakan Nasional, 
2001:11). 
Jenis koleksi perpustakaan sekoilah terdiri dari: 
1. Buku pelajaran pokok; 
2. Buku pelajaran pelengkap; 
3. Buku bacaan (fiksi dan non fiksi); 
4. Buku sumber/referensi/rujukan; 
5. Terbitan berkala; 
6. Pamflet atau brosur; 
7. Media pendidikan (slide. film, kaset, dan piringan hitam); 
8. Aat peraga (slide. film, kaset, dan piringan hitam); 
9. Kliping (Perpustakan Nasional, 2001:12). 
Koleksi dasar perpustakan sekolah adalah yaitu: 
1. Buku pelajaran pokok sekolah yang bersangkutan semua mata pelajaran. 
2. Buku pelajaran pelengkap yang digunakan di sekolah yang bersangkutan. 
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3. Buku sumberreferensi/rujukkan.misalnya: 
a. Kamus Besar Bahasa Indonesia (SD/SLTP/SLTA). 
b. Kamus Bahasa Inggris (SLTP/SLTA). 
c. Kamus Bahasa Jerman, Jepang, Arab (SLTA). 
d. Eniklopedi Indonesia. 
4. Buku bacaan yang mendukung semua mata pelajaran, dan bacaan yang dapat  
memberikan hiburan sehat (Perpustakaan Nasional, 2001:13). 
Standar koleksi ini terdapat di dalam Peraturan Pemerintah RI No.19 
Tahun 2005 temtang Standar Nasional Pendidikan pasal 43 ayat 4 yang berbunyi” 
Bahwa standar jumlah buku teks pelajaran di perpustakaan dinyatakan dalam rasio 
minimal jumlah buku teks pelajaran untuk masing-masing mata pelajaran di 
perpustakaan satuan pendidikan untuk peserta didik 1:1. 
Dalam buku Pedoman Umum Penyelenggara Perpustakaan Sekolah 
dijelaskan bahwa koleksi dasar perpustakaan yang dimiliki harus 
dikembangkan/ditambah, khususnya buku bacaan yang mengarah pada rasio 1 
siswa 10 judul untuk SD, 12 judul untuk SLTP, dan 14 judul untuk SLTA 
(Perpustakaan Nasional, 2001:13). Paling sedikit 60% koleksi perpustakaan terdiri 
dari buku nonfiksi yang berkaitan dengan kurikulum (IFLA/UNESCO, 2000:13). 
Sedangkan menurut Lasa HS (2005:124) standar koleksi perpustakaan 




Perbandingan Jenis Koleksi 
                 Rasio  
     No     Jenis Sekolah Fiksi Nonfiksi 
1. SD/MI   75% 25% 
2. SLTP/MT  50% 50% 
3. SLTA/MA  25% 75% 
Sumber: Lasa HS, bulan April tahun 2005 
Komposisi ini mempunyai pertimbangan bahwa koleksi fiksi perpustakaan SD/ 
MI sebanyak 75% bertujuan untuk menumbuhkan minat baca pada diri anak-anak. 
Sementara perpustakan dalam buku Pedoman umum Penyelenggaraan 
Perpustakaan Sekolah dinyatakan bahwa perpustakaan adalah unit kerja yang 
memiliki sumber daya manusia, ruang khusus, dan koleksi bahan pustaka 
sekurang-kurangnya 1000 judul terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 
dengan jenis perpustakaan yang bersangkutan ( Perpustakaan Nasional, 2001:3). 
Sementara perpustakan dalam buku Pedoman umum Penyelenggaraan 
Perpustakaan Sekolah dinyatakan bahwa perpustakaan adalah unit kerja yang 
memiliki sumber daya manusia, ruang khusus, dan koleksi bahan pustaka 
sekurang-kurangnya 1000 judul terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 





Dalam pedoman perpustakaan sekolah IFLA/UNESCO (2000:14) 
pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta profesional 
yang bertannggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah 
didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama dengan anggota komunitas 
sekolah dan berhubungan dengan perpustakaan umum dan lain-lain. 
Pustakawan adalah bertugas melaksanakan kegiatan perpustakaan seperti 
pengadaan, pencatatan, klasifikasi, pengkatalogkan, pengajaran, pengawetan, dan 
emberdayaan perpustakaan di samping melaksanakan kegiatan profesi pustakawan 
yang pendidikan minimal Deploma III perpustakaan, Dokumentasi, dan Informasi 
( Lasa HS 2007:37).  
Sedangkan guru putakawan adalah guru sekolah yang mendapatkan 
pendidikan atau pelatihan dibidang perpustakaan idealnya minimal berbobot 30 
SKS. Guru ini kecuali bertugas mengajar juga bertugas di perpustakaan sekolah 
setempat.  
Tenaga administrasi bertugas melaksanakan kegiatan administrasi dan 
membantu pelaksanaan kegiatan perpustakaan pada umumnya seperti pelabelan, 





Tenaga pelaksana perpustakaan dibedakan menjadi: 
1. Tenaga teknis perpustakaan yang melaksanakan kegiatan operasional rutin 
perpustakaan. Kualifikasi tenaga teknis perpustakaan minimal D II/D III 
perpustakaan atau guru pegawai TU dengan tambahan 
kursus/diklat/penyetaraan di bidang perpustakaan. 
2. Tenaga pendukung perpustakaan melaksanakan kegiatan di luar tugas 
kepustakaan. Tenaga pendukung perpustakaan minimal SLTA ditanbah 
pelatihan perpustakaan (Perpustakaan Nasional, 2001:9). 
6. Tata Ruang Perpustakaan 
Menurut Darmono (2004:210-212), penataan ruang perpustakaan sangat 
dibutuhkan untuk mengoptimalkan semua kegiatan di perpustakaan baik untuk 
aspek layanan maupun untuk kegiatan penyiapan sarana dan prasarana pendukung 
layanan perpustakaan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penataan 
ruangan perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a) Penerangan dan penggunaan sirkulasi udara 
Penerangan perpustakaan perlu mendapat perhatian. Penerang yang paling 
baik adalah penerangan secara alamiah yaitu cahaya matahari meskipun 
diusahakan lampu yang cukup kuat, tetapi membaca dengan lampu listrik cukup 
melelahkan mata daripada membaca dengan penerangan alami. Penerangan yang 
baik ditambah dengan ventilasi (untuk sirkulasi udara) yang baik pula, membawa 
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keuntungan berkurangnya gangguan-gangguan binatang serangga dan juga 
mencegah cendawan pada buku. Akan tetapi janganlah perpustakaan terlalu 
terbuka, sehingga debu terlalu banyak masuk. Ruangan yang lembab 
menyebabkan buku-buku akan capat bercendawan dan lapuk (Darmono, 
2004:211). 
b) Penataan meja dan kursi belajar 
Di ruang perpustakaan sekolah di sediakan meja dan kursi belajar untuk 
membaca dan belajar. Agar siswa dapat belajar dengan nyaman, aman, dan 
tenang, meja dan kursi belajar belajar harus ditata dengan sebaik-baiknya. 
Penataan meja dan kursi harus diintegrasikan dengan tempat atau rak-rak buku. 
Sebaiknya meja dan kursi belajar kelompok ditata dan ditempatkan di ruang-ruang 
tersendiri, yaitu ruang belajar kelompok agar tidak mengganggu orang lain yang 
sedang belajar perorangan (Darmono, 2004:211). 
c) Penataan ruang kerja petugas 
Sedangkan menurut Bafadal (2005:150) ruang perpustakaan sekolah bisa 
berupa ruang seperti ruang kelas karena memang yang ada hanya ruang kelas 
biasa yang kebetulan tidak terpakai, dan bisa berupa gedung khusus yang dalam 
pembangunannya mamang direncanakan untuk perpustakaan sekolah. Adapun 




SD tipe A (360-480 murid) luas ruangannya = 56 m2 
SD tipe B (180-360 murid) luas ruangannya = 56 m2 
SD tipe C (91-180 murid) luas ruangannya = 56 m2 
SD tipe D (60-90 murid) luas ruangannya = 56 m2. 
C. Proses Belajar Mengajar 
Pengertian proses belajar menurut Hamalik (2004:1) pengajaran 
merupakan dua hal yang berbeda namun erat kaitannya antara satu dengan yang 
lainnya. Kurikulum pada dasarnya merupakan suatu perencanaan menyeluruh 
yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu disediakan yang 
memberikan kesempatan secara luas bagi siswa untuk belajar. Dengan kurikulum 
itu pada gilirannya tersedia kesempatan dan kemungkinan tersedianya proses 
belajar-mengajar. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 
proses adalah runtunan perubahan (peristawa). Segala sesuatu yang mengalami 
perubahan dengan jalan yang disengaja atau melalui suatu sistem. Mengajar 
adalah proses penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar mengajar. Sistem lingkungan ini terjadi dari komponen-komponen 
yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, meteri 
yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta dalam 
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hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan 
prasarana belajar mengajar yang tersedia (Hasibuan, 2002:3). 
Dengan demikian proses belajar mengajar yang dimaksudkan sebagai 
runtunan perubahan dari suatu interaksi antara individu dengan guru untuk 
memperoleh suatu perubahan tingah laku yang relatif menetap. Jadi proses belajar 
mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan. Proses 
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena sifatnya menjelaskan 
atau mendiskripsikan fenomena yang diteliti, sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah kuantitatif. Menurut Mardalis (2004:26) metode deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku, dengan kata lain 
penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 
saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Sedangkan 
pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mengolah data yang 
indikatornya berupa angka. 
Berdasarkan teori tersebut, maka penelitian ini menggunakan data seperti 
yang diutarakan oleh Arikunto (2003:10-11) data kuantitatif adalah data yang 
berupa angka-angka dan kualitatif yang berupa kata-kata atau simbol yang 
diperoleh melalui analisis skor jawaban subyek pada skala sebagaimana adanya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  





2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
dimana terdapat di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Sinjai Borong, ruang 
perpustakaan berada di antara ruang-ruang kelas tempat strategis dan mudah 
dijangkau oleh para siswa dan Bapak/Ibu guru, bangunan baru selesai di 
bangun tahun 2007 ukuran ruang perpustakaan empat kali dua belas meter per 
segi panjang. 
 
a. Sejarah Perkembangan Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong pada alawalnya dirintis oleh 
Ibu Maemunah pada tahun 1982 di bantu oleh Komite Sekolah yang sekarang 
bernama Dewan Sekolah dan Bapak/Ibu guru yang peduli dengan 
perpustakaan serta di bantu oleh ibu Subadriyah. Pada tahun 2000 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong menempati gedung bekas koperasi 
menjadi satu dengan ruang Bapak/Ibu guru. Pada tahun 2005 perpustakaan 
diserahkan kepada saudara Suroso untuk mengelolanya sampai sekarang tapi 
pada tahun 2006 pasca gempa perpustakaan sempat tutup. Pada tahun 2007 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong dibangun dengan gedung yang baru bersamaan 
dengan di bangunnya ruang perpustakaan sehingga sekarang perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong menempati ruang perpustakaan sendiri dan 
lokasi ruangannya menjadi satu dengan ruang-ruang kelas. 
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b. Visi dan misi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
a. Visi 
Visi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong yaitu “Menjadi 
Perpustakaan Teladan di Kecamatan Sinjai Borong”. 
b. Misi 
Misi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong sebagai berikut: 
1) Mewujudkan visi 
2) Menjadikan perpustakaan sebagai jantung pendidikan  
3) Membudayakan minat baca siswa  
4) Memberi pelayanan, kenyaman dan kepuasan kepada pengguna  
5) Menyediakan buku-buku pelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan kurikulum yang berlaku  
 
c. Struktur Organisasi  
Perpustakan SMA Negeri 1 Sinjai Borong berada di lingkungan sekolah 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong dan di bawah tanggung jawab kepala sekolah 
dan dilaksanakan oleh koordinator perpustakaan bersama dengan bagian 
teknis perpustakaan. Masing-masing tugas jabatan tersebut diuraikan seperti 
berikut:  
a. Kepala Sekolah 
Perpustakaan sekolah berada di bawah tanggung jawab kepala sekolah 
b. Koordinator Perpustakaan 
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Bertugas mengatur, mengevaluasi kegiatan-kegiatan, membuat program 
kegiatan dan bertangung jawab kepada sekolah 
c. Proses Teknis  
Mempunyai tugas mengolah bahan pustaka sampai siap digunakan oleh 
pemustaka sebagai penunjang proses belajar mengajar di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong.  
Selanjutnya tugas-tugas pada bagian teknis ini dibagi menjadi: 
a. Pengadaan 
Melakukan proses pengadaan bahan pustaka mulai dari pemesanan sampai 
penerimaan.  
b. Pengolahan  
Bagian pengolahan mempunyai tugas memproses, mengolah bahan 
pustaka, mulai dari membuat konsep katalog, menentukan tajuk subjek 
dan pemberian nomor kelas pada masing-masing buku, membuat kartu 
katalog dan penyediaan perlengkapan fisik dokumen  
 
c. Penyusunan  
Bertugas menyusun semua bahan pustaka yang sudah diolah ditempatkan 
di rak-rak buku sehingga siap untuk digunakan. 
d. Pelayanan 
Mempunyai tugas memberikan pelayanan kepada pemakai perpustakaan, 
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sesuai dengan tugas dan fungsi perpustakaan. Pada pelayanan membaca ini 
dibagi menjadi: 
1) Pelayanan Sirkulasi 
Pelayanan ini bertugas melayani peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka dan kegiatan lainnya yang sifatnya membantu kelancaran 
pelayanan. 
2) Pelayanan Administrasi 
Pelayanan ini bertugas menangani urusan adminitrasi yang berkaitan 
dengan surat menyurat, pengadaan alat-alat dan perlengkapan yang 
diperlukan dalam pelayanan administrasi. 
3) Layanan Ruang Baca 
Layanan ini bertugas memberi layanan, kenyamanan semua penguna 
yang berhubungan dengan koleksi langka atau koleksi yang terbatas 
jumlahnya untuk dibaca di tempat. 
d. Jam Buka Perpustakaan 
Kegiatan pelayanan  perpustakaan  SMA Negeri 1 Sinjai Borong terdiri  
dari peminjaman, pengembalian dan baca di tempat. Jam buka perpustakaan 
SMA 1 Sinjai Borongsetiap jam kerja dengan ketentuan: 
Senin : 07.00 – 12.10 WIB Kamis : 07.00 – 12.10 WIB 
Selasa : 07.00 – 12.10 WIB Jum’at : 07.00 – 10.30 WIB 
Rabu : 07.00 – 12.10 WIB Sabtu  : 07.00 – 10.30 WIB 
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e. Personel Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Keadaan personil pepustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong saat ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Kepala sekolah SMA Negeri 1 Sinjai Borong  
b. Koordinator perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong, tugas merangkap 
pelayanan teknis, misalnya pengadaan, pengolahan, dan administrasi  
c. Petugas pelayanan sirkulasi  
Untuk mengetahui sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong dapat diketahui dari tabel1 sebagai berikut: 
Tabel 1 
Keadaan Personel Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
No Jabatan Pendidikan Jumlah 
 Kepala sekolah S1 Pendidikan PKn 1 Orang 
 Koordinator perpustakaan dalam proses penyelesian S1 1 Orang 
  Ilmu Perpustakaan tahap akhir  
 Pelayanan S1 Pendidikan Matematika 1 Orang 
 
  Sumber: Arsip Kepala sekolah SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten Sinjai tahun 2017 
 
f. Tata Tertib Perpustakaan  
a. Tata Tertib Pengguna  
1) Pengguna harus berpakaian sopan, rapi, dan tidak boleh memakai 
jaket dan membawa tas ketika masuk perpustakaan.  
2) Pengguna tidak boleh membawa makanan dan minuman ketika masuk 
ruang perpustakaan  
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3) Pengguna harus menjaga keamanan dan ketertiban  
 
b. Tata Tertib Meminjam Buku  
1) Meminjam buku maksimal 4 buah dengan jangka waktu satu minggu  
2) Apabila terlambat mengembalikan maka dikenai sanksi yang berupa 
teguran sampai denda uang sebesar Rp 500,00/hari dihitung mulai 
batas waktu yang ditentukan.  
3) Peminjam harus menunjukkan kartu pinjam atau kartu anggota setiap 
meminjam dan mengembalikan.  
g. Lokasi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong  
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong berada di lingkungan sekolah 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong saat ini masih menempati ruang yang sengaja 
dikhususkan untuk ruang perpustakaan, ruang perpustakaan masih menjadi satu 
dengan ruang kelas-kelas. Ruang perpustakaan dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana yang menunjang kelancaran proses belajar-mengajar. 
h. Pengadaan Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang berada di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong. Semua koleksi diharapkan dapat 
menunjang proses belajar mengajar di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
jenis koleksinya pun selalu berkembang mengikuti perkembangan kurikulum 
pendidikan yang berlaku. 
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Usaha pengembangan koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
selain mendapat dropping dari pemerintah setiap tahunnya, juga mendapatkan 
dari wakaf siswa/siswi yang telah lulus pada akhir tahunnya, selain itu juga 
mengajukan bantuan ke Perpusda Kabupaten Sinjai. 
i. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong saat ini 
meliputi berbagai jenis buku pelajaran (buku teks SD), buku fiksi, buku non fiksi, 
referensi, terbitan berseri. Sedangkan koleksi non buku berupa peta, globe, kasrt, 
dan VCD pendidikan serta alat-alat peraga yang semuanya menunjang proses 
belajar mengajar. Jumlah koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Ketersediaan Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
 Jumlah Judul Jumlah eksemplar 
001-009 119 710 
100-199 3 50 
200-299 6 419 
300-399 218 2968 
400-499 6 34 
500-599 17 337 
600-699 - - 
700-799 56 225 
800-899 675 7821 
900-999 8 61 
Jumlah 1108 12625  




C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu artibut atau sifat aspek dari orang maupun 
obyek yang menjadi variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk di pelajari 
untuk di tarik simpulan (Sugiono, 1993:11). Variabel dalam penelitian ini bersifat 
tunggal yaitu persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses 
belajar mengajar di SMA Negeri 1 Sinjai Borong. Dasar yang digunakan untuk 
mengetahui persepsi siswa tersebut adalah sesuai dengan demensi koleksi dan 
fungsi perpustakaan yang di berikan. Sub variabel-variabel tersebut kemudian 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang nantinya digunakan sebagai 
pertanyaan dalam kuesioner untuk lebih menjelaskan variabel dan indikator yang 
akan digunakan sebagai pedoman bagi penelitian sedangkan untuk 
mengembangkan instrumen perlu dibuat kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel 3 
Kisi-kisi Variabel dan Indikator 
VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM JML 
Persepsi Siswa terhadap 
perpustakaan dalam 
menunjang proses 
belajar mengajar SMA 



















D. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian dapat berjalan dengan kerangka berfikir ilmiah 
diperlukan suatu teknik yang digunakan dalam melakukan penelitian. Dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data sebagai berikut; 
a) Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 1983:136) 
b) Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film, dokumenter, data penelitian yang relevan (Riduwan, 
2006:77). 
c) Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Wirartha, 2006:226). 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sehingga Populasi 
penelitian ini adalah Siswa SMA Negeri 1 Sinjai Borong yang tercatat 





2. sampel  
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan populasi 
yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh anggota populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 
10-15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu biaya dan tenaga yang 
tersedia (Arikunto, 2002: 76).  
Dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah 20 siswa 





HASIL PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN  
 
A. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil angket yang dikembalikan dan telah memenuhi syarat 
untuk diolah dengan cara memberi nomor 1 sampai 20. Proses selanjutnya 
memberi skor jawaban responden pada masing-masing butir pertanyaan. 
Selanjutnya kuesioner dioleh dengan cara memasukan jawaban responden ke 
dalam tabulasi data yang telah disiapkan sesuai dengan pengkodean dan nomor 
butir 1 sampai 20 skala persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang 
proses belajar mengajar, jika jawaban responden SS (Sangat Setuju) akan 
mendekati skor tertinggi (4) dan jika menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) akan 
mendapat skor terendah (1). 
1. Analisis Deskriptif Data Penelitian 
 
Pada uraian di bawah ini akam penulis paparkan hasil penelitian 
mengenai persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
mengajar. Data yang akan dianalsis terdiri dari: persepsi siswa terhadap jumlah 
koleksi yang meliputi koleksi fiksi dan non fiksi, jenis koleksi, kesesuaian koleksi 
dengan kurikulum, fungsi perpustakaan yang meliputi; fungsi pendidikan, 
informasi, tanggung jawab adminitrasi, penelitian sederhana, rekreasi di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong. 
 
2.  Variabel Persepsi 
 
Berikut ini adalah data hasil pengembalian kuesioner yang telah disebarkan 
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kepada siswa SMA Negeri 1 Sinjai Borong yang berkunjung ke perpustakaan 
pada tanggal 12 sampai 15 oktober 2017 persepsi siswa berdasar variabel koleksi 
yang dapat digambarkan dalam 15 indikator pertanyaan kuesioner setelah melalui 
proses pengolahan data maka nilai persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam 
menujang proses belajar mengajar SMA Negeri 1 Sinjai Borong adalah sebagai 
berikut: 
a. Persepsi siswa Terhadap Intensitas Kunjungan ke Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong 
Siswa yang aktif menggunakan perpustakaan memiliki pengetahuan yang 
luas dibandingkan dengan siswa yang tidak memanfaatkan perpustakaan, persepsi 
awal siswa tentang perpustakaan dapat dilihat dari seberapa sering siswa tersebut 
mengunjungi perpustakaan. Berikut hasil persepsi siswa terhadap intensitas 
kunjungan ke perpustakaan  dapat dilihat pada tabel 4: 
Tabel 4 
koleksi di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong dalam menunjang proses 
belajar mengajar 
 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 12 48           (Σ X) 
Setuju 7 21 X = 
Tidak Setuju 0 0 N 
Sangat tidak setuju 1 1 70 
Total 20 70 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
        = 3,5 
    
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap kunjungan di 
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum adalah 12 
siswa menjawab sangat setuju, 7 siswa menjawab setuju, tidak ada siswa 
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menjawab tidak setuju dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju berkunjung di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang proses belajar 
mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
mean dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3, 5. Berdasarkan skala interval nilai 
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap kunjungan di 
perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara umum tergolong sangat baik. 
b. Persepsi siswa Terhadap Koleksi Buku Pelajaran di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong 
Kunjungan siswa ke perpustakaan dipengaruhi banyak faktor, salah satu 
yang paling dibutuhkan siswa adalah ketersediaan koleksi buku pelajaran. 
Semakin banyak jumlah buku pelajaran sesuai kebutuhan siswa maka semakin 
sering siswa berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi yang 
menjadi kebutuhan siswa dalam pelajaran. Berikut persepsi siswa terhadap koleksi 
buku pelajaran   dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5 
Koleksi Buku Pelajaran di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 12 48           (Σ X) 
Setuju 5 15 X = 
Tidak Setuju 3 6 N 
Sangat tidak setuju 0 0 69 
Total 20 69 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
        = 3,45 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui persepsi siswa terhadap koleksi buku 
pelajaran di perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum 
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adalah 12 siswa menjawab sangat setuju, 5 siswa menjawab setuju, 3 siswa 
menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak setuju dengan 
buku pelajaran di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang 
proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 3, 45. 
Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara 
umum tergolong sangat baik. 
c. Persepsi siswa Terhadap Koleksi Buku Fiksi di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sinjai Borong 
Faktor lain yang mempengaruhi minat kunjungan siswa ke perpustakaan 
selain kebutuhan akan pelajaran adalah kebutuhan akan kegemaran dan rasa 
penasaran. Salah satu hal yang menjadi kegemaran siswa dalam mengunjungi 
perpustakaan adalah memanfaatkan koleksi fiksi, berikut persepsi siswa terhadap 
koleksi buku fiksi dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6 
Koleksi Buku Fiksi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 2 8           (Σ X) 
Setuju 13 39 X = 
Tidak Setuju 5 10 N 
Sangat tidak setuju 0 0 57 
Total 20 57 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 




Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap buku fiksi di 
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum adalah 2 
siswa menjawab sangat setuju, 13 siswa menjawab setuju, 5 siswa menjawab 
tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak setuju tentang buku fiksi 
di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang proses belajar 
mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 
mean dapat diperoleh nilai ratarata sebear 2,85. Berdasarkan skala interval nilai 
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap kunjungan di 
perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara umum tergolong baik. 
d. Persepsi siswa Terhadap Koleksi Buku yang  Disenangi di Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kesenangan akan satu hal akan menjadi pemicu yang kuat dalam 
kunjungan sesorang ke suatu tempat, begitupun dengan siswa koleksi dengan 
dasar kesenangan akan menjadi pemicu yang kuat dalam mendorong siswa 
berkunjung ke perspustakaan. Berikut persepsi siswa terhadap koleksi buku yang 
disenangi  dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 
Koleksi Buku Pelajaran di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 13 52           (Σ X) 
Setuju 3 9 X = 
Tidak Setuju 4 8 N 
Sangat tidak setuju 0 0 69 
Total 20 69 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 




Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap kunjungan di 
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum adalah 13 
siswa menjawab sangat setuju, 3 siswa menjawab setuju, 4 siswa menjawab tidak 
setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak setuju tentang koleksi buku 
yang disenangi di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam menunjang 
proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai ratarata sebesar 3, 45. 
Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara 
umum tergolong sangat baik. 
e. Persepsi Siswa Terhadap Ketersediaan Bahan Pendukung Pembelajaran 
di Perspustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
Pendukung pembelajaran yang dimaksudkan adalah segala sesuatu yang 
terdapat dalam perpustakaan yang dapat membantu siswa dalam  mendapatkan 
pengetahuan dalam menunjang proses belajar mengajar. Berikut persepsi siswa 
terhadap ketersediaan bahan pendukung pembelajaran dapat dilihat pada tabel 8 
berikut: 
Tabel 8 
Ketersediaan Bahan Pendukung Pembelajaran di Perspustakaan SMA 1 
Sinjai Borong 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 9 36           (Σ X) 
Setuju 11 33 X = 
Tidak Setuju 0 0 N 
Sangat tidak setuju 0 0 69 
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Total 20 69 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
        = 3,45 
 
Dari tabel terseut dapat diketahui persepsi siswa terhadap bahan 
penudukung di perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara 
umum adalah 9 siswa menjawab sangat setuju, 11 siswa menjawab setuju, tidak 
ada siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak 
setuju terhadapbahan pendudkung di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil 
perhitungan dengan menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3, 5. Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
bahwa persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
secara umum tergolong sangat baik. 
f. Persepsi Siswa Terhadap Mengerjakan Tugas di Perpustakaan SMA 1 
Sinjai Borong 
Keberhasilan siswa dalam mengerjakan suatu tugas bergantung kepada 
ketersediaan bahan-bahan dalam mengerjakan tugas tersebut. Salah satu tempat 
yang paling diharapkan siswa dalam mencari bahan-bahan pengerjaan tugas 
adalah perpustakaan. Berikut persepsi siswa terhadap mengerjakan tugas di 
perpustakaan dapat dilihat pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9 
Mengerjakan Tugas di Perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
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Sangat Setuju 8 32           (Σ X) 
Setuju 12 36 X = 
Tidak Setuju 0 0 N 
Sangat tidak setuju 0 0 68 
Total 20 68 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
        = 3,4 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap bahan 
pendudkung di perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara 
umum adalah 8 siswa menjawab sangat setuju, 12 siswa menjawab setuju, tidak 
ada siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak 
setuju berkunjung di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam 
menunjang proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai ratarata sebear 3, 4. 
Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara 
umum tergolong sangat baik. 
g. Persepsi Siswa Terhadap Pemanfaatan Internet di Perpustakaan SMA 1 
Sinjai Borong 
Internet menjadi akses paling membantu dalam mengerjakan segala 
aktifitas keseharian, ketersediaan fasilitas internet menjadi daya tarik bagi siswa 
dalam mengunjungi perpustakaan. Berikut persepsi siswa terhadap pemanfaatan 
internet di perpustakaan dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 
Tabel 10 
Pemanfaatan Internet di Perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
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Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 2 8           (Σ X) 
Setuju 12 36 X = 
Tidak Setuju 3 6 N 
Sangat tidak setuju 3 3 53 
Total 20 53 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
        = 2,65 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap pemanfaatan 
internet di perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum 
adalah 2 siswa menjawab sangat setuju, 12 siswa menjawab setuju, 3 siswa 
menjawab tidak setuju dan 3 siswa menjawab sangat tidak setujuterhadap 
pemanfaatan internet di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam 
menunjang proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,65.. 
Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara 
umum tergolong baik. 
h. Persepsi Siswa Terhadap kelengakapan Koleksi Perpustakaan SMA 1 
Sinjai Borong 
Semakin lengkap koleksi sebuah perpustakaan menjadi indikator 
keberhasilan dalam menarik minat kunjung pemustaka untuk selalu berkunjung ke 
perpustakann tersebut. Berikut persespsi siswa terhadap kelengkapan koleksi 




kelengakapan Koleksi Perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 3 12           (Σ X) 
Setuju 9 27 X = 
Tidak Setuju 6 12 N 
Sangat tidak setuju 2 2 53 
Total 20 53 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
       = 2, 65 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap kelengkapan 
koleksi di perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar secara umum 
adalah 3 siswa menjawab sangat setuju, 9 siswa menjawab setuju, 6 siswa 
menjawab tidak setuju dan 2 siswa menjawab sangat tidak setuju terhadap 
kelngakapan koleksi di perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam 
menunjang proses belajar mengajar. Dengan demikian dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai ratarata sebear 2, 65. 
Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara 
umum tergolong baik. 
i. Persepsi Siswa Terhadap dijadiakannya Ruang Cadangan Mata 
Pelajaran Perpustakaan SMA Negeri  Sinjai Borong. 
Pemerataan pendidikan yang belum berjalan dengan baik membuat 
beberapa daerah di tanah air masih kekurangan infrastruktur sekolah, hal ini 
berdampak pada aktifitas belajar mengajar yang tidak berjalan dengan baik. Salah 
satu kekurangan yang sering dijumpai adalah kekurangan ruang kelas, hal ini 
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disiasati oleh pihak sekolah dengan memanfaatkan ruangan-ruangan yang ada 
untuk dijadikan sebagai ruang kelas tidak terkecuali perpustakaan. Berikut 
persepsi siwa terhadap dijadikannya ruang cadangan mata pelajaran perpustakaan 





dijadiakannya Ruang Cadangan Mata Pelajaran Perspustakaan SMA Negeri  
Sinjai Borong. 
 Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 8 32           (Σ X) 
Setuju 8 24 X = 
Tidak Setuju 4 8 N 
Sangat tidak setuju 0 0 64 
Total 20 64 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
       = 3,2 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap dijadikannya 
ruang cadangan mata pelajaran perpustakaan dalam menunjang proses belajar 
mengajar secara umum adalah 8 siswa menjawab sangat setuju, 8 siswa menjawab 
setuju, 4 siswa menjawab tidak setuju dan 0 siswa menjawab sangat tidak setuju 
terhadap dijadikannya ruang cadangan mata pelajaran perpustakaan SMA Negeri 
1 Sinjai Borong dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan demikian dari 
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus mean dapat diperoleh nilai ratarata 
sebear 3,2. Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat disimpulkan 
56 
 
bahwa persepsi siswa terhadap kunjungan di perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong 
secara umum tergolong sangat baik. 
j. Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Sebagai Penambah Pengetahuan  
Perpustakaan menjadi harapan dalam menambah wawasan pengetahuan 
pemustaka dengan bahan-bahan bacaaan yang tersedia di dalamnya. Berikut 
persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menambah pengetahuan dapat dilihat 
pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong Sebagai Penambah Pengetahuan 
Kategori Jumlah Nilai Rata-Rata 
 Responden (N) Kuesioner (ΣX) Hitung ( X) 
Sangat Setuju 9 36           (Σ X) 
Setuju 11 33 X = 
Tidak Setuju 0 0 N 
Sangat tidak setuju 0 0 69 
Total 20 69 = 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 20 
     =  3,45 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui persepsi siswa terhadap perpustakaan 
sebagai penambah pengetahuan dalam menunjang proses belajar mengajar secara 
umum adalah 9 siswa menjawab sangat setuju, 11 siswa menjawab setuju, tidak 
ada siswa menjawab tidak setuju dan tidak ada siswa menjawab sangat tidak 
setuju terhadap perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong sebagai tempat 
menambah pengetahuan dalam menunjang proses belajar mengajar. Dengan 
demikian dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus mean dapat 
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,45. Berdasarkan skala interval nilai rata-rata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap kunjungan di 
perpustakaan SMA 1 Sinjai Borong secara umum tergolong sanat baik. 
 
 
3. Rekapitulasi Persepsi Siswa Terhadap Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 
1 Sinjai Borong Dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar 
Tabel 14 
Rekapitulasi Persepsi Siswa Terhadap Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 1 
Sinjai Borong Dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar 
 
No Indikator Keanggotaan Nilai Rata-Rata Kategori 
1 Berkunjung Ke Perpustakaaan 3,5 Sangat Baik 
2 Ketersediaan koleksi buku Pelajaran 3,45 Sangat Baik 
3 Ketersediaan buku kolesi fiksi 2,85 Baik 
4 
Ketersediaan koleksi buku yang 
disenangi 3,45 Sangat Baik 
5 Ketersediaan pendukung pelajaran 3,45 Sangat Baik 
6 Tempat mengerjakan tugas 3,4 Sangat Baik 
7 Penyediaan Internet 2,65 Baik 
8 Kelengkapan Koleksi 2,65 Baik 
9 Ruang cadanagan mata pelajaran 3,2 Sangat Baik 
10 Menambah pengetahuan 3,45 Sangat Baik 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 
 
Grand mean indicator  persepsi siswa terhadap Keteredianaan koleksi: 
 Total rata-rata hitung 
Gread mean (X)  = 
Jumlah pertanyaan 
 
3,5 +3 ,45 + 2,85+ 3,45+ 3,45+ 3,4+ 2,65+ 2,65  









Dengan demikian dari keseluruhan skor dari variabel persepsi siswa 
terhadap koleksi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong di peroleh nilai rata-






Analisis Persepsi Siswa Terhadap Fungsi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong Dalam Menunjang Proses Belajar Mengajar 
 
No Indikator Keanggotaan Nilai Rata-Rata Kategori 
1 Ruang cadangan mata pelajaran 3,2 Sangat Baik 
2 Menambah pengetahuan 3,45 Sangat Baik 
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 
 
Grand mean indicator  persepsi siswa terhadap Fungsi Perpustakaan: 
 Total rata-rata hitung 
Gread mean (X)  = 
Jumlah pertanyaan 
 
3,2+ 3,45  







Dengan demikian dari keseluruhan skor dari variabel persepsi siswa 
terhadap fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong di peroleh nilai rata-
rata 3,33. Berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut dapat di golongkam 
sangat baik. 
 
4. Penafsiran Nilai Rata-rata Persepsi Siswa Terhadap Perpustakaan Dalam 
Menunjang Proses Belajar Mengajar SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai  
 
 
Sedangkan untuk mengetahui hasil analisis data penafsiran nilai rata-rata 
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persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar 








penafsiran nilai rata-rata persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam 







Rata-Rata Nilai     
 
1 Persepsi Siswa Terhadap Koleksi 3,18 Sangat Baik  
 
2 Persepsi Siswa Terhadap Fungsi 3,33 Sangat Baik  
 
 Perpustakaan      6,51 
 
  
Sumber : Data Primer Hasil Olahan Kuesioner Tahun 2017 
 
Greand mean indicator keseluruhan dari 2 demensi diatas: 
 
Total rata-rata hitung 
Greand mean (X) = 
Jumlah pertanyaan 
 






= 3, 255  
 
= 3, 26  
 
Berdasarkan tabel  di  atas menggambarkan bahwa persepsi  siswa 
terhadap  perpustakaan  dalam  menunjang  proses  belajar  mengajar   secara  
keseluruhan dinilai dari 2 demensi yang masing-masing menggambarkan nilai 
persepsi sebagai berikut: 
a. Untuk demensi koleksi nilai rata-rata persepsi siswa adalah 3,18, sehingga 
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berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut tergolong sangat baik 
koleksi yang di sediakan perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong.  
 
b. Untuk demensi fungsi perpustakaan nilai rata-rata persepsi siswa adalah 3,33 
sehingga berdasarkan skala interval nilai rata-rata tersebut tergolong sangat 
baik fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong. 
Dari 2 demensi indikator diatas, dapat disimpulkan dengan nilai greand 
mean sebesar 3,26 sehingga berdasarkan skala interval tergolong sangat baik 
persepsi siswa terhadap perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam 






 Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sinjai 
Borong dapat disimpulkan bahwa : 
1. Persepsi siswa terhadap perpustakaan dalam menunjang proses belajar siswa 
di SMA Negeri 1 Sinjai Borong dalam keadaan sangat baik hal ini ditunjang 
dengan koleksi baik koleksi fiksi dan buku pelajaran yang ada di 
perpustakaan menurut responden dalam kategori sangat baik sehingga dapat 
menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Berdasarkan dari hasil 
analilsis data keseluruhan dapat di ketahui nilai grand mean adalah 3,26. 
Untuk demensi koleksi nilai rata-rata persepsi siswa adalah 3,18, sehingga 
berdasarkan skala interval nilai rata-rata koleksi yang di sediakan 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong tersebut tergolong sangat baik.  
2. Persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
dalam menunjang proses belajar mengajar  sudah termasuk kategori sangat 
baik hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data dari keseluruhan skor 
dari variabel persepsi siswa terhadap fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 
Sinjai Borong di peroleh nilai rata-rata 3,33. sehingga berdasarkan skala 
interval nilai rata-rata fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong 
tersebut tergolong sangat baik. 
2. Saran 
Mengacu pada simpulan yang telah dikemukakan diatas maka untuk 
memperbaiki, mengembangkan dan meningkatkan fungsi perpustakaan, penulis 
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perlu menyampaikan saran-saran kepada kepala sekolah dan koordinator 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sinjai Borong sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah  
a. Sekolah perlu menyediakan anggaran khusus untuk pengembangan 
koleksi yang benar-benar di butuhkan pemustaka baik buku fiksi 
maupun non fikasi yang menunjang proses belajar mengajar.  
b. Sekolah perlu memikirkan pembangunan gedung perpustakaan ruangan 
nantinya dapat memuat koleksi yang ada di perpustakaan sehingga 
semua koleksi bisa di akses oleh pemustakan seluruhnya.  
2. Bagi Pepustakaan  
a. Meningkatkan lagi fungsi perpustakaan dalam menunjang proses 
belajar mengajar.  
b. Dalam proses pengembangan koleksi perpustakaan harus lebih 
mempertimbangkan kebutuhan pemustakan, sehingga koleksi yang ada 
nantinya sesuai dengan kebutuhan.  
c. Pelunya perawatan buku-buku yang sudah ada khususnya koleksi yang 
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